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Tesisini tentang hubungan petugas Bimmas dengan warga masyarakat di wilayah Polsek Pamulang.
Masalah penelitian saya adalah interaksi petugas Bimmas dengan warga masyarakat dalam memelihara
keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah Polsek Pamulang. Penelitian ini mencakup kebijaksanaan
Kapolsek berkenaan dengan kegiatan Bimmas, hubungan formal dan hubungan sosial petugas Bimmas
dengan warga masyarakat dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. Untuk mendukung
kajian ini sayamelihat interaksi interpersonal sebagai rangkaian kegiatan petugas Bimmas dalam
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat. Selama penelitian saya menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode pengamatan terlibat dan wawancara berpedoman. Selanjutnya saya
melihat hubungan antara petugas Bimmas dengan warga dan perspektif keduanya. <br>Hasil penelitian
menunjukkan bahwa petugas Bimmas Polsek menggunakan interaksi/komunikasi interpersonal
menyampaikan pesan-pesan Polri berkenaan dengan masalah keteraturan dan ketertiban sosial sehingga
mewujudkan rasa aman warga masyarakat. Dengan interaksi/komunikasi interpersonal, petugas Bimmas
Polsek dapat secara langsung menyampaikan pesan-pesan kepada warga, dan warga dapat segera
memberikan reaks terhadap pesan-pesan tersebut. Pesan-pesan tersebut memungkinkan mudah diterima
oleh warga, karena dalam hubungan interpersonal terjalin hubungan perasaan dan emosi yang dapat
dirasakan oleh kedua belah pihak, sehingga apa yang dikatakan petugas seolah-olah seperti apa yang para
warga pikirkan. <br>Implikas dari tesisini adalah perlunya petugas Bimmas Polsek membangun jaringan
sosial dengan mengembangkan pendekatan-pendekatan langsung secara interpersonal kepadawarga. Karena
dengan melaui jaringan-jaringan sosial di desa-desa tersebut suatu sistem komunikasi sosial akan
terbangun, sehingga memudahkan bagi petugas untuk menyampaikan pesan-pesan kepolisian secara cepat
kepada seluruh warga. Penerapan pendekatan interpersonal perlu jugadiikuti kontrol yang mewadahi
sehingga dampak negatif dari suatu interaksi dapat dikurangi. Sedangkan kegiatan-kegiatan nyata yang
dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas hubungan inter-personal kepada anggota Polri antara
lain sebagal berikut di bawah ini. Meningkatkan ketrampilan interpersonal (interpersonal skill) kepada para
petugas Bimmas Pol sek, terutarna kemampuan-kemampuan dasar perorangan yang terdiri dari ketrampilan
mengamati, ketrampilan mendengarkan, ketrampilan untuk bertanya, ketrampilan mendiskripsikan,
ketrampilan meringkas pesan yang diterimanya, dan ketrampilan memberikan umpan balik (feed back).

K etrampilan-ketrampilan tersebut merupakan ketrampilan dasar bagi setiap manusia untuk dapat
berkomunikasi/berinteraksi dengan lingkungannya. Tanpa ketrampilan dasar tersebut atau salah satu
diantaranya terganggu, maka manusia tidak akan dapat berkomunikasi dengan sempurna. Mengadakan

pel atihan-pelatihan berkomunikasi yang efektif guna menumbuhkan rasa percayadiri bagi petugas Bimmas
Polsek, sehingga mereka tidak canggung menghadapi warga. Dibuat suatu panduan tentang sistem
komunikasi interpersona yang memungkinkan dapat membantu petugas Bimmas Polsek dalam interaksinya
dengan warga. Meningkatkan ketrampilan mangjerial/kepemimpinan di tingkat Polsek, sehingga Kapol sek
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dan Kanit mampu bekerja sama dengan para anggotanya merencanakan hingga mengontrol kegiatan-
kegiatannya secara konsisten, sehingga tugas-tugas dapat diselesaikan dengan efisien dan efektif. Hubungan
interpersonal antara petugas dengan warga sangat sulit dikontrol oleh Kapolsek, oleh karena itu diperlukan
adanya partisipasi aktif dari warga untuk dapat mengontrol kinerja petugas Polri di tengah-tengah
masyarakat, sehingga penyimpangan-penyimpangan dapat dikurangi. Partisipasi warga dalam bentuk materi
yang disampaikan kepada/melalui petugas hendaknya dapat dipertanggungjawabkan secara transparan demi
pemeliharaan kamtibmas.



